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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu komoditi sumber daya laut yang ekonaaagah rumput laut,
rumput laut dikenal pertama kali oleh bangsa Ckirekira tahun 2700 SM. Saat
itu rumput laut dimanfaatkan sebagai sayuran damt-obatan. Dalam
perkembangannya pada tahun 65 SM, bangsa Romavggmeakannya sebagai
bahan baku kosmetik. Seiring dengan kemajuan tegnallan pengetahuan
tentang rumput laut yang semakin berkembang, maksapfaatannya pun tidak
hanya sebagai makanan, obat-obatan ataupun kosrBg@nyol, Perancis dan
Inggris rumput laut dijadikan sebagai bahan bakulpetan gelas, sedangkan di

Irlandia, Norwegia, dan Scotlandia rumput laut a@oimenjadi pupuk tanaman

(Kholis, http://www.Rumput-Laut-Jadi-komoditas-Und@a.aspx.hth
Perkembangan rumput laut sebagai produk hasilradsst banyak
digunakan sebagai bahan pangan, bahan tambahanpatan pembantu dalam
industri makanan, farmasi, kosmetik, tekstil, kerteat, dan lain-lain. Selain itu,
rumput laut juga digunakan sebagai pupuk dan komp@akan ternak atau ikan.
Di Indonesia perkembangan industri pengolahan ranigaut sebagai bahan
pangan (agar-agar) dimulai pada 1930, pada tah@&9 b@rkembang industri
karagenan dan mulai tahun 1993 mulai berkembangstndalginat (Direktorat

Jenderal Industri Kecil dan Menengah, 2010).



Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliayah perairan
yang sangat luas dan memiliki potensi hasil laagyeukup tinggi. Melihat begitu
besar manfaat dan kegunaan rumput laut sebagai ditamgerdagangan yang
prospeknya makin cerah, baik untuk memenuhi kelauntubasar dalam negeri
maupun kebutuhan ekspor, maka Indonesia mulai mepgegkan usaha
budidaya rumput laut. Dalam Keppres No. 23/1982tate;m pengembangan
budidaya laut di perairan Indonesia disebutkan laahw

Penetapan bagian perairan yang akan digunakanasdbkasi untuk
melakukan kegiatan budidaya harus memenuhi petsyateknis dengan
tetap memperhatikan sektor-sektor lain sehinggektakan menimbulkan
kerugian bagi berlangsungnya kegiatan budidaya kkgiatan sektor

lainnya (Keppres no. 23/1982).

Sejak tahun 1985-an Indonesia mengembangkan usahdengan
budidaya rumput lautdal ini dilakukan karena permintaan luar negerhaeiap
rumput laut Indonesia terus meningkat dan hargeputrfaut Indonesia cukup
tinggi jika dibandingkan dengan negara lain. S@adhdonesia menempati posisi

ketiga dalam hasil budidaya rumput laut setelaHig?i@ dan China (Dit. Jen.

Perikanan, 2010).

Berdasarkan keadaan wilayah dan hasil peneliteanrg ytelah dilakukan
Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Bhemusaha menetapkan
wilayah-wilayah budidaya laut yaitu: Teluk Bantemgluk Ketapang dan
Gagaramenyan, sedangkan untuk pengembangan datekiele budidaya rumput

laut disiapkan di pantai-pantai Pameungpeuk Kateump&arut.



Salah satu daerah yang berusaha mengembangkatayadumput laut
adalah Kabupaten Garut. Kabupaten Garut memilikaksr daya kelautan dan
perikanan yang sangat besar untuk dikelola dengdn Bdapun luas perairan
laut wilayah Garut mencapai 8.325 kulengan garis pantai 79.469 km yang
terbentang dengan batas barat Kabupaten Cianjurbdtas timur Kabupaten
Tasikmalaya (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabup&arut, 2001). Adapun
alasan yang mendorong Kecamatan Pameungpeuk ##etagebagai daerah

pengembangan budidaya rumput laut, antara lain:

1. Kecamatan Pameungpeuk merupakan daerah pantasyaog memiliki
keadaan air yang cukup tenang, jernih dan berkassmgngga cocok
untuk budidaya rumput laut.

2. Kecamatan Pameungpeuk menyediakan banyak tenaga kang
membutuhkan pekerjaan, sehingga diharapkan dapahanfaatkan
budidaya rumput laut sebagai peluang usaha baru.

Pembudidayaan rumput laut Kecamatan Pameungpeakkitgkan mulai
dikembangkan pada tahun 1985. Untuk pertama kapeyeobaan dilakukan oleh
Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Bpaala tahun 1985 yang
bibitnya berasal dari Kepulauan Seribu. Mengingatrpntaan terhadap rumput
laut Pameungpeuk terus meningkat setiap tahunriyarapkan dengan adanya
budidaya rumput laut di Kecamatan Pameungpeuk idiharapkan dapat
memberikan hasil yang optimal dalam produksinya.

Adanya pembudidayaan rumput laut diharapkan dagatjadi peluang

usaha baru bagi masyarakat sekitar pantai Pameukgla® dapat menghasilkan



rumput laut yang lebih maksimal, mengingat sebelganproduksi rumput laut
hanya memanfaatkan yang tersedia di alam secanai @leadisional). Tetapi
dalam kenyataannya dari pembudidayaan rumput laoipai sekarang belum
membuahkan hasil yang diharapkan. Sampai saatutidaya rumput laut masih
saja bersifat uji coba atau uji lapangan. Berbestegdn daerah lain seperti Nusa
Penida di Bali dan Maluku yang sudah berhasil datardidaya rumput laut
bahkan memiliki produktivitas yang tinggi dan sudalmpu mengekspor ke luar
negeri. Sampai saat ini wilayah Pameungpeuk unto#yksi rumput laut masih
tergantung pada alam secara tradisional.

Menarik untuk dikaji bagaimana perkembangan budidaynput laut di
Pameungpeuk ini dan mengapa tidak dapat berkensspeyti halnya daerah lain
di Indonesia. Masalah lain yang membuat penulisasgtertarik untuk meneliti
yakni, dari tahun 1985-2002 pembudidayaan rumpuit leurang mampu
mengambil minat dari masyarakat sekitar pantai Raggeuk khususnya para
petani rumput laut untuk beralih secara konsisteangambangkan usaha ini.
Budidaya rumput laut hanya sebagai sumber mataapanian tambahan oleh
Rumah Tangga Perikanan (Nelayan), Rumah Tanggarfamt (petanisawah
ataupun lahan kering) dan Rumah Tangga Buruh Penleeb Dengan demikian
produksi rumput laut ini dihasilkan oleh rumah-rimmangga pedesaan dengan
berbagai status pekerjaan utama. Meskipun sebagaibes penghasilan
tambahan, timbul pertanyaan seberapa besar danepaluglidayaan rumput laut
terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat sete®prdasarkan data yang

didapat dari hasil penelitian yang dilakukan Difasikanan Propinsi Daerah



Tingkat | Jawa Barat menyebutkan bahwa daerah ppatadai Pameungpeuk
dan Sukabumi cocok untuk pengembangan budidaya utingut. Tetapi,
setelah penulis melakukan wawancara dengan nardbesumenyebutkan
bahwa budidaya yang pernah dilakukan di pantai Raggeuk tidak pernah
berhasil karena tidak cocoknya keadaan pantai umiwdidaya. Besarnya
gelombang laut menyebabkan rumput laut budidayaciranditerjang
gelombang yang besar. Hal ini menunjukkan adang&ij@ngan antara hasil
penelitian Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkadtawa Barat dengan
keadaan yang sebenarnya di lapangan.

Adapun alasan penulis mengambil tahun 1985-2002nkapada tahun
1985 merupakan awal dari adanya usaha pembudidayaaput laut di
Kecamatan Pameungpeuk, sedangkan pada tahun 200faken uji coba
terakhir budidaya rumput laut di Kecamatan Pameeugpdalam kajian
penelitian ini. Alasan penulis mengambil penelitdiriKecamatan Pameungpeuk,
Kabupaten Garut. di karenakan wilayah ini merupateampat yang ditetapkan
oleh Dinas Perikanan Propinsi Daerah Tingkat | J&8eaat sebagai tempat
pengembangan budidaya rumput laut. Oleh karena pémulis merumuskan
permasalahan tersebut dalam sebuah skripsi yangudber “Upaya
Pembudidayaan Rumput Laut dan Dampaknya terhadaphKeipan Sosial-
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Pameungpeuk Kabupat&arut Tahun

1985-2002".



1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah yang di paparkan setrgla, terdapat
permasalahan yang akan menjadi kajian penelitinm&salahan pokok yang
akan dikemukakan yaitu “Bagaimana Upaya Pembudatay@umput Laut dan
Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi MakghraKecamatan

Pameungpeuk Kabupaten Garut Tahun 1985-2002 ?”

Untuk lebih memfokuskan kajian penelitian ini, pkin mengajukan
beberapa pertanyaan sekaligus sebagai rumusanamgsalg akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Katzam
Pameungpeuk sebelum adanya pembudidayaan rumpat lau

2. Bagaimana upaya Pemerintah dalam membantu pemlyadida
rumput laut di Kecamatan Pameungpeuk tahun 19832200

3. Bagaimana peranan masyarakat Kecamatan Pameungisain
membudidayakan rumput laut tahun 1985-2002?

4. Bagaimana dampak pembudidayaan rumput laut terhlaelaupan

sosial-ekonomi masyarakat Kecamatan Pameungpeuln t4885-

20027



1.3 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam peael ini adalah
sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kehidupan sosial-ekonomi masyar#etamatan
Pameungpeuk sebelum adanya pembudidayaan rumput lau

2. Menjelaskan upaya Pemerintah dalam membantu pentdyahin
rumput laut di Kecamatan Pameungpeuk tahun 1982-200

3. Menjelaskan peranan masyarakat Kecamatan Pameungjzam
membudidayakan rumput laut tahun 1985-2002.

4. Menjelaskan dampak pembudidayaan rumput labadap kehidupan
sosial-ekonomi masyarakat Kecamatan Pameungpeuwn taB85-

2002.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan setelah adanyaif@meiang diperoleh

penulis adalah sebagai berikut.

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengeh@ugan
masyarakat di daerah Pembudidayaan Rumput Laut nkaea
Pameungpeuk, Garut.

2. Diharapkan berguna bagi sumbangan pemikiran bagtansi-
instansi terkait khususnya Pembudidayaan Rumput Kagamatan

Pameungpeuk dan pemerintah di Kabupaten Garut.



3. Diharapkan penulisan skripsi ini bermanfaat bagugan Pendidikan
Sejarah, khususnya dalam melihat fenomena sejagtdniprumput
laut dan dinamika yang terjadi di daerah tersebut.

4. Diharapkan dengan penelitian ini bermanfaat bagiadpendidikan,
khususnya materi muatan lokal di sekolah dan selmgpan kajian

sejarah ekonomi di Indonesia.

1.5 Metodedan Teknik Penditian

1.5.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adataétode historis.
Metode ini lazim digunakan dalam penelitian sejardelalui metode ini
dilakukan suatu proses menguji dan menganalisaraseadtis rekaman dan
peninggalan masa lampau (Gottschalk, 1965:32). é@adapangkah-langkah
penelitian ini mengacu pada proses metodologi pemeldalam penelitian
sejarah, yang mengandung empat langkah penting.

1. Heuristik, merupakan suatu kegiatan untuk menaaenemukan dan
mengumpulkan sumber-sumber setelah terlebih  dahdilakukan
pemilihan topik untuk penelitian. Terkait dengaméepada penelitian ini,
peneliti melakukan tahapan heuristik yaitu psosmenemukan dan
mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang berhubutegagan Upaya
Pembudidayaan Rumput Laut dan Dampaknya terhadapidigean
Sosial-Ekonomi Masyarakat Kecamatan Pameungpeukipébn Garut

Tahun 1985-2002.



2. Kritik Sumber adalah proses menganalisa sumber yelady diperoleh,
apakah sumber tersebut sesuai dengan masalah tipandbaik secara
tertulis maupun lisan. Pada tahap ini, penulis kudan kritik sumber
baik dengan kritik eksternal maupun internal untakmperoleh fakta

sejarah yang sesuai dengan tema yang penulis kaji.

3. Interpretasi, dalam hal ini penulis memberikan fp&ren terhadap
sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama pe&meliderlangsung.
Kegiatan penafisran ini dilakukan dengan jalan rferian fakta dan data
dengan konsep-konsep dan teori-teori yang telaglitdibleh penulis
sebelumnya. Penulis juga melakukan pemberian migkhadap fakta dan
data yang kemudian disusun, ditafsirkan, dan dihgkan satu sama lain.
Fakta dan data yang telah diseleksi dan ditafsidedanjutnya dijadikan
pokok pikiran sebagai kerangka dasar penyusungsopab ini. Misalnya,
dalam kegiatan ini, penulis memberi penekanan paafterhadap data
dan fakta yang diperoleh dari sumber-sumber pridaer sekunder yang
berkaitan dengan pembudidayaan rumput laut di @ Kat@am

Pameungpeuk.

4. Historiografi adalah proses penyusunan dan pemufekia sejarah yang
telah diperoleh melalui hasil penelitian dan talwipmerupakan tahap
terakhir dalam penelitian. Selanjutnya disusun kadabentuk tulisan
yang utuh berupa Skripsi dengan judul “Upaya Pendaydan Rumput
Laut dan Dampaknya terhadap Kehidupan Sosial-Ekoridasyarakat

Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Garut Tahun 1985-20



10

1.5.2 Teknik Penelitian

Dalam pengkajian proposal penelitian yang berjudul Upaya
Pembudidayaan Rumput Laut dan Dampaknya terhadapdigean Sosial-
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Pameungpeuk Kabupgateat Tahun 1985-
2002” penulis menggunakan studi literatur dan peael Teknik studi literatur
ini dilakukan dengan mengkaji berbagai buku yangatianembantu penulis
dalam memecahkan permasalahan yang dikaji selaijugfa penulis langsung
melakukan penelitian ke Kecamatan Pameungpeuk meralapatkan data dan
informasi langsung mengenai permasalahan yang itemkdengan yang penulis
kaji. Penjelasan lebih dalam mengenai metode gemelini akan dijelaskan

selanjutnya dalam Bab lIl.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini tersusun menurut siatéwa sebagai berikut.

Bab | Pendahuluamalam bab ini penulis memaparkan dan menjelaskan
mengenai latar belakang masalah yang menjadi afasamlis untuk melakukan
penelitian dan penulisan skripsi, rumusan masalahgymenjadi beberapa
permasalahan untuk mendapatkan data-data temudapaingan, pembatasan
masalah guna memfokuskan kajian penelitian sesrmgah permasalahan utama,
tujuan penelitian dari penelitian yang dilakukargetode dan tekhnik penelitian

serta sisitematika penulisan dalam penyusunansskrip
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Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretigandebab ini akan
dijelaskan mengenai daftar literatur dan teoriitepang digunakan dalam
penulisan skripsi ini. Literatur dan teori-teori gdigunakan untuk mempermudah

dan memperjelas dalam penulisan terhadap permasayamg dikaiji.

Bab Il Metodologi Penelitian, bab ini dibahasighah-langkah seperti
metode dan teknik penulisan yang dipergunakan péeteliti dalam memperoleh
sumber, pola pengolahan sumber dengan melakukik éksternal dan internal,
interpretasi, yaitu menganalisis dan melakukaresiatterhadap fakta-fakta yang
telah didapatkan dari kegiatan sebelumnya. Higgosido merupakan hasil akhir
dari penelitian dan dijadikan laporan sesuai dengafioman penulisan karya

ilmiah yang berlaku di UPI.

Bab IV Program Budidaya Rumput Laut dan Perub&asial- Ekonomi
Masyarakat Pameungpeuk, dalam bab ini penulis markap semua data-data

dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini.

Bab V Kesimpulan, dalam bab ini dikemukakan suagsirkpulan secara
menyeluruh yang menggambarkan “Upaya Pembudidajaanput Laut dan
Dampaknya terhadap Kehidupan = Sosial-Ekonomi MakghraKecamatan

Pameungpeuk Kabupaten Garut Tahun 1985-2002".



